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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan perekonomian saat ini sangat pesat, dimana dunia
bisnis di tuntut untuk mengikuti perkembangan yang terjadi.Perusahaan
dengan berbagai jenis usaha saling bersaing untuk memenuhi harga pasar
yang menuntut kualitas pelayanan yang semakin baik, pendistribusian
semakin cepat, dan produk yang bervariasi. Dalam melaksanakan kegiatan
oprasional perusahaan sehari—hari di butuhkan sebuah prosedur yang dapat
membantu perusahaan dalam ha pengawasan terhadap kegiatan
perusahaannya yang berkaitan dengan sistem akuntansi yang baik

sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik dan efisien.

Pel aksanaan sistem akuntansi penjualan kredit di maksudkan untuk
mengatahui |aba perusahaan yang optimal. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan cara mengatur strategi penjualan serta upaya dalam menghadapi
persaingan untuk menarik minat para pelanggan. Semakin besar suatu
perusahaan dan semakin banyak volume transaksi yang terjadi, maka
pengawasan tidak mungkin lagi dilakukan secara efektif dengan
pancaindra semata dan sebaga pelengkapnya dilakukan mekanisme

system akuntansi (Marom, 2002:2).



Konsumsi masyarakat yang tinggi mendorong perusahaan untuk
selalu melakukan perbaikan pada biaya produksi dan penjualan. Kualitas
produksi dan strategi penjualan yang baik dapat mendorong peningkatan
penjualan yang berguna untuk menguasal pangsa pasar dan meraih
keuntungan yang optimal. Keuntungan yang optimal merupakan salah satu
tujuan utama perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Tujuan ini akan
digunakan sebagai ukuran penilaian keberhasilan atau kegagalan yang
telah dilaksanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan
mengandalkan kegiatannya dalam bentuk penjualan. Penjualan dapat
dilakukan baik secara tunai maupun kredit. Perusahaan yang kurang dapat
mengembangkan usahanya lambat laun akan tergeser oleh perusahaan
pesaing.

Di dalam dunia usaha, terdapat beberapa strategi yang digunakan
oleh penjua untuk meningkatkan volume penjualan maupun kesetiaan
pelanggan. Diantara sekian banyak strategi, pemberian piutang dagang
(penjualan secara kredit) merupakan salah satu strategi penjualan yang
banyak diminati oleh para pengusaha. Selain karena cukup praktis, tingkat
pertambahan ekonomi yang kurang merata di negara ini juga menjadi
salah satu mengapa sistem penjualan secara kredit cepat berkembang dan
mendapatkan respon yang baik dari kalangan masyarakat. Penjualan dari
suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan salah satu faktor
penentu dalam kegiatan perusahaan. Kondisi ini memotivas perusahaan
dalam pelaksanaan sistem penjualan kredit yang balk dalam usaha
meningkatkan pendapatan. Penjualan kredit atas suatu produk merupakan
salah satu sumber penerimaan kas bagi perusahaan, khususnya pelunasan

piutang.



Peranan sistem akuntansi penjualan kredit dalam aktivitas bisnis
sangatlah penting untuk menagani kegiatan oprasional perusahaan guna
memenuhi  kebutuhan mangemen dan untuk kepentingan pengambilan
keputusan. Setigp sistem akuntansi dirancang untuk memeberikan
penguasaan yang memadai guna menjamin semua transaksi telah di catat,
diotorisasi secara tepat, valid, akurat, dan dapat melindungi aktivitas
perusahaan yang efektif dan efisien (Krismagji, 2002 : 23).

Dengan semakin banyaknya permintaan pasar ketertarikannya
daam menginvestaskan modalnya dalam bentuk emas, maka PT.
Pegadaian (Persero) yang merupakan lembaga keuanggan bukan bank,saat
ini tidak hanya melayani pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan
peminjaman uang. Kini pegadaian juga melakukan penjualan emas

batangan ( Logam Mulia).

Penjualan kredit merupakan elemen pendukung oprasiona yang
berperan penting terhadap kelancaran operasional perusahaan PT.
Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur yang memberikan penjualan

kredit emas batangan kepada masyarakat.

PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur memberikan sebutan
mulia untuk penjualan emas batangan mereka, karena mulia adalah
Investas yang Abadi. Mulia memfasilitas kepemilikan emas batangan
melaluai penjualan kepada masyarakat secara tunai atau kredit dengan
proses yang cepat dalam jangka waktu tertentu yang fleksibel. Produk ini
selain merupakan upaya diversifikasi perusahaan dalam meraih laba, juga
bertujuan untuk membantu mempermudah masyarakat yang ingin

menabung dalam bentuk emas batangan ( Logam Mulia).



Keuntungan menabung dalam emas batangan karena dapat dengan
mudah untuk di uangkan, dapat dijual kembali pada PT.Antam yaitu
perusahaan besar di Indonesia yang khususnya memproduksi emas murni
ataupun kepada PT. Pegadaian (Persero) terdekat sesuai hargajual kembali

( buy back) yang ada di dalam perusahaan tersebut.

Pelaksanaan sistem akuntansi penjualan kredit diawali dengan
menerima order dari PT.Antam yang di terima bagian gudang yang ada di
kantor wilayah kemudian di proses oleh bagian keuangan setelah siap di
kirim kesetiap cabang, kemudian kantor cabang menerima order dari
kantor wilayah setelah di otorisasi untuk diserahkan kepada pimpinan
cabang dan di proses oleh bagian keuangan dan di serahkan kepada
pengelolah dan kasir untuk di jual secara kredit kepada nasabah. Dokumen
yang dibuat untuk penjualan kepada nasabah yaitu rangkap dua dan
diotorisasi oleh pengelola dangan sepengatahuan pimpinan cabang.
Setelah itu dibuat akad rangkap dua dan surat bukti penjualan kredit

rangkap dua dengan waktu pembayaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan latar belakang kegiatan penjualan kredit di atas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Sistem
Akuntans Penjualan Kredit Emas Batangan Pada PT. Pegadaian

(Persero) Cab. Manado Timur”
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Tujuan Penulisan

. Untuk mengatahui fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi

penjualan kredit emas batangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cab.

Manado Timur.

. Utntuk mengatahui prosedur-prosedur yang di gunakan dalam sistem

akuntansi penjualan kredit pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Manado

Timur.

. Untuk mengatahui catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem

akuntansi penjualan kredit emas batangan pada PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Manado Timur.

. Untuk mengatahui Dokumen-dokumen yang di gunakan dalam sistem

akuntansi penjualan kredit emas batangan pada PT. Pegadaian (Persero)

Cab. Manado Timur.

. Untuk mengetahui unsur pengendalian intern yang terdapat dalam sistem

penjualan kredit pada PT. Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur

M etode Analisa Data

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu analisis
yang menggambarkan dan menguraikan dengan pengumpulan data,
menyusun, selanjutnya dianalisis dengan mengolah kembali data yang

diperoleh.

Deskrips Umum Entitas

. Sgarah singkat Perusahaan

Sgarah Pegadaian dimula pada saat Pemerintah Penjgahan

Belanda (VOC) mendirikan Bank Van Leening, yaitu lembaga keuangan



yang memberikan kredit dengan sistem gadai.Lembaga ini pertama kali
didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746.

Pada tahun 1811, Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari
tangan Belanda kemudian Bank Van Leening dibubarkan, dan kepada
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha Pegadaian dengan
mendapat lisensi dari pemerintah di daerah setempat. Metode ini dikenal
dengan liecentie stelsel.Dalam perjaanannya, metode tersebut banyak
menimbulkan dampak buruk bagi kehidupan masyarakat.Banyak
pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang tidak
sgja membebani masyarakat, tapi juga dipandang kurang menguntungkan
bagi pemerintah berkuasa.Sehingga akhirnya metode liecentie stelsel
diubah menjadi metode pacth stelsel, yaitu pendirian Pegadaian diberikan
kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada
pemerintah.

Pada saat Belanda berkuasa kembali, metode pacth stelsel tetap
dipertahankan. Namun menimbulkan dampak yang sama, di mana
pemegang hak ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam
menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda
menerapkan metode baru yang disebut dengan cultuur stelsel, di mana
kegiatan Pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat
memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda
mengeluarkan Staatsblad(Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang
mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan

pada tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama yang



bertempat di Sukabumi (Jawa Barat). Selanjutnya setiap tanggal 1 Apiril
diperingati sebagai Hari Ulang Tahun Pegadaian.

Pada masa pendudukan Jepang, Gedung Kantor Pusat Pegadaian
yang terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan tempat tawanan perang
dan Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Jalan Kramat Raya
132.Tidak banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang,
baik dari sis  kebijakan maupun  Struktur Organisas  Jawatan
Pegadaian.Jawatan Pegadaian dalam Bahasa Jepang disebut Sitji
Eigeikyuku, dan pada saat itu Pimpinan Pegadaian dipegang oleh orang
Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang
bernama M. Saubari.

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor
Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena situasi
perang yang kian terus memanas.Agresi militer Belanda yang kedua
memaksa Kantor Pegadaian dipindah lagi ke Magelang.Selanjutnya, pasca
perang kemerdekaan Kantor Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan
Pegadaian kembali dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Sehingga dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali berubah
status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sgak 1 Januari 1961,
kemudian berdasarkan PP.N0.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan
(PERJAN), selanjutnya berdasarkan PP.N0.10/1990 (yang diperbaharui
dengan PP.N0.103/2000) berubah lagi menjadi Perusashaan Umum
(PERUM). Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011,
sampai sekarang bentuk badan hukum Pegadaian berubah menjadi

Perusahaan Perseroan (Persero).



Sehingga pegadaian mengubah nama menjadi PT.Pegadaian
(persero) sampal pada saat ini. Pegadaian menjadi lebih mgu dengan
berbagai Kantor Pegadaian yang tersebar di seluruh Indonesia. PT.
Pegadaian (Persero) adalah salah satu lembaga keuangan non bank yang
kegiatan utamanya menyediakan dana (pembiayaan) bagi masyarakat luas,
untuk tujuan konsumsi, produksi, maupun berbagai tujuan lainnya.PT.
Pegadaian (Persero) termasuk dalam kategori lembaga keuangan karena
transaks pembiayaan yang diberikan oleh Pegadaian mirip dengan
pinjaman kredit melalui bank, namun diatur secara terpisah atas dasar
hukum gadai dan bukan dengan peraturan mengenai pinjam meminjam
biasa (Susilo, dkk. : 2000). Baik Bank maupun pegadaian memberikan
pinjaman kepada masyarakat dengan membebankan suatu kontra prestasi
atas penyerahan uang atau balas jasa atas pinjaman yang diperolehnya

dalam bentuk bunga atau sewa modal.

Gambar 1.1: Logo PT. Pegadaian (Per sero)

€

Pegadaian

Mengatasi Masalah Tanpa Masalah

*Qumber : Data olahan.

Logo Pegadaian mengisahkan proses perjalanan Pegadaian sebagai
sebuah institus mulai dari sgarah berdiri, perkembangan hingga

transformas menjadi solusi keuangan yang berpegang pada nilai



kolaborasi, transparansi dan kepercayaan.Simbol tiga lingkaran yang
bersinggungan mewakili tiga layanan utama, yaitu: Pembiayaan Gadai dan
Mikro, Emas dan Aneka Jasa. Simbol timbangan merepresentasikan
keadilan dan kejujuran.Hampir sama dengan logo lamaWarna hijau
melambangan keteduhan, senantiasa tumbuh berkembang melindungi dan
membantu masyarakat, perpaduan huruf besar di awa dan huruf kecil
sesual dengan maknanya, yaitu; rendah hati, tulus dan ramah dalam
melayani. Tagline “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah” yang telah

populer di masayarakat masih tetap dipertahankan.

Gambar 1.2: PT. Pegadaian (Per sero)

*Sumber : Data olahan



VIS

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi
market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik

untuk masyarakat menengah kebawah.

MIS

Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan

utama masyarakat.

Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka

optimalisasi sumber daya perusahaan

b. Struktur Organisasi dan Job Deskripsi

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada gambar 1.3
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C.

Gambar 1.3: Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Per sero)
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2. Job Deskripsi
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Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Pegadaian (Pesero) adalah

sebagal satu-satunya lembaga pembiyaan berdasarkan hukum jasa gadai

dalam melakukan aktivitas pembiyaan dan menawarkan produk berupa

sgjumlah jasa non-gadai. Pembiyaan pada pegadaian adalah aktivitas

penyaluran dana yang berasal dari modal perusahaan atau dana-dana yang

berhasil dihimpun oleh PT. Pegadaian(Persero). Pegadaian memiliki misi
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utama yang bersifat social, yaitu membantu masyarakat yang
berpenghasilan menengah kebawah, berupa bantuan keuangan untuk
tujuan yang mendesak.Prosedur dalam pembiayaan ini sangat sederhana
yakni, pihak yang berhutang membawa barang jaminan untuk kemudian
ditukarkan dengan sgjumlah dana yang sesuai dengan nilai taksiran, dana

pembiyaan ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
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BAB |1

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN KREDIT EMASBATANGAN

2.1L andasan Teoritis

2.1.1 Sistem Akuntansi

1

Pengertian Sistem Akuntansi

Setiap sistem akan lebih dapat dipahami jika di pandang
sebagal suatu keseluruhan yang terjadi dari bagian-bagian yang
saling terkait. Dengan adanya sistem maka dengan operasional
perusahaan diharapkan berjalan lancer dan terkoordinir sehingga

dapat mencapai hasil yang diharapkan.

Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur untuk
mengumpulkan, mengklarifikasikan, mengikhtisarkan, dan
melaporkan informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan
(Warren, 2005:234).Sistem akuntansi adalahorganisasi formulir,
catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang memudahkan manaemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:
3).Sistem akuntansi adalah suatu organisasi terdiri dari metode dan
catatan yag di buat untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan,

menganalisis, mencatat dan melaporkan transaksi-transaksi serta
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menyelenggarakan  pertanggung jawaban bagi aktiva dan
kewgjiban yang terkait (Bodnar, 2000: 181).Sistem akuntansi dapat
juga di rumuskan dengan dua sudut pandang yaitu : definisi dari
sudut proses kegiatan dan definisi dari sudut pemakai. Akuntansi
dari sudut proses kegiatan merupakan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data
keuangan suatu organisasi. Sedangkan dari sudut pemaka
akuntansi merupakan suatu displin yang menyediakan informasi
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan
mengevaluasi kegiatatan-kegiatan suatu organisasi perusahaan

(Jusuf,2001.: 4-5).

Sistem akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data
akuntansi yang merupakan koordinas dari manusia, aat dan
metode yang berinteraksi secara harmonis dalam suatu wadah
organisas yang terstruktur untuk menghasilkan informasi
akuntansi keuangan dan informasi akuntans mangemen yang

berstruktur pula (La Midjan dan Azhar Susanto (2001: 1).

Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sisitem akuntans merupakan suatu kesatuan untuk
mengumpulkan, mengorganisir dan mengintisarkan tentang
berbagal transaksi perusahaan yang dapat digunakan dalam

membantu pimpinan dan mangemen untuk menagani jalannya
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operasi perusahaan.Sistem akuntansi adalah formulir, catatan, yang
terdiri dari jurnal, buku besar dan pembantu suatu laporan

keuangan yang ada di dalam perusahaan.

Tujuan Sistem Akuntansi

Sesuai dengan pengertian akuntansi, maka secara umum tujuan
pengembangan sistem akuntanss adalah menurut  (Mulyadi,

2001:19-20) adalah sebagai berikut :

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha
baru.

2. Untuk meningkatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem
yang sudah ada, baik mengena mutu, ketepatan penyajian,
maupun struktur informasinya.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan
intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability)
informasi akuntansi, dan untuk menyediakan catatan lengkap
mengenai  pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan
perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan

catatan akuntansi.
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Unsur-unsur Pokok Sistem Akuntansi

Fungs utama sistem akuntanss adalah mendorong
seoptimal  mungkin agar sSistem tersebut dapat menghasilkan
berbagal informas akuntansi yang terstruktur yaitu tepat waktu,
relevan dan dapat dipercaya. Unsur-unsur yang terdapat dalam
suatu sistem akuntansi saling berkaitan satu sama lain, sehingga
dapat dilakukan pengolahan data mulai dari awal transaksi sampai
dengan pelaporan yang dapat dijadikan sebagai informasi
akuntansi. Dalam suatu sistem akuntansi, terdapat unsur-unsur

pokok, seperti yang dikemukakan oleh ( Mulyadi, 2001:3) adalah :

1. Formulir
Formulir merupakan secarik kertas yang memiliki ruang untuk
disgikan dan formulir juga merupakan dokumen yang
digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.

2. Jurna
Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen yang pertama,
yang di gunakan untuk mencatat transaksi keuangan
perusahaan. Karena jurnal merupakan catatan akuntansi yang
diselenggarakan dalam proses akuntansi, maka dalam sistem
akuntans jurna harus di rancang sedemikian rupa sehingga
tidak terjadi suatu transaksi yang tidak dicatat, catatan yang

dilakukan didalamnya harus lengkap dengan penjelasan tangga
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dan informasi lain, agar catatan tersebut mudah untuk kembali
ke dokumen sumbernya.

3. Buku Besar dan Buku Pembantu

4. |aporan

2.1.2 Penjualan Kredit

Penjualan kredit merupakan transaksi antara perusahaan dengan
pembeli untuk menyerahkan barang atau jasa yang berakibat timbulnya
piutang, kas aktiva (Soemarso, 2009: 160).Kegiatan penjualan kredit
dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai
dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu
perusahaan  mempunyai tagihan  kepada pembeli  tersebut

(Mulyadi,2013:201).

Dari uraian diatas dapat diberi kesimpulan bahwa system akuntansi
penjualan kredit adalah suatu kesatuan yang melibatkan bagian-bagian
yang terkait yang meliputi prosedur-prosedur penawaran dan pengiriman
barang atau jasa, dimana penagihan serta penerimaan dilakukan dalam

beberapa kali.
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2.1.3 Deskrips Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

Sistem akuntans penjualan kredit yaitu penjualan yang
pembayaranya dilakukan setelah penyerahan barang dengan jangka waktu
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Adapun pokok pembahasan

yang dibahas dalam penjualan kredit meliputi:

1 Fungsi-fungs yang terkait dalam prosedur penjualan kredit

Fungsi-fungs yang terkait dalam proses penjualan kredit menurut

(Mulyadi, 2001; 211-213) :

a. Fungs Penjualan
Fungs ini bertanggung jawab untuk menerima order dari
pelanggan, mengedit order dari pelanggan, meminta otorisasi
kredit, menentukan tanggal pengiriman barang.Fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk membuat back order pada saat tidak
tersedianya persediaan untuk memenuhi order dari pelanggan.
b. Fungs Kredit
Fungs ini bertanggung jawab untuk meneliti status kredit
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada

pelanggan.

18



c. Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab menyimpan dan menyiapkan barang
yang dipesan oleh pelanggan serta menyerahkan barang ke bagian

pengiriman.

d. Fungs Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas
dasar surat order pengiriman yang diterima dari fungs
penjualan.

e. Fungs Akuntans
Fungs ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang dari
transaks penjualan kredit, membuat serta mengirimkan
pernyataan piutang kepada debitur, dan membuat laporan
penjualan, serta mencatat harga pokok persediaan yang dijual

kedalam kartu persediaan.

2. Prosedur-prosedur yang digunakan

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem akuntansi

penjualan kredit adalah sebagai berikut :

a) Prosedur Penjualan

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari

pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat order
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b)

d)

dari pembeli. Fungsi penjuaan kemudian membuat faktur
penjualan kartu kredit dan mengirimkannya kepada berbagi
fungs yang lain untu memungkinkan fungs tersebut

memberikan kontribusinya dalam melayani order dari pembeli.

Prosedur Pengiriman

Daam prosedur ini fungs gudang menyiapkan barang kepada
pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam faktur
penjualan kartu kredit yang diteriam dari fungsi gudang.Pada
saat penyerahan barang, fungsi pengiriman meminta tanda
tangan penerimaan barang pemegang kartu kredit diatas faktur
penjualan kartu kredit.

Prosedur Pencatatan Piutang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur
penjualan kartu kredit kedalam kartu piutang.

Prosedur Penagihan

Daam prosedur ini fungs penagihan menerima faktur
penjualan kartu kredit dan mengarsipkannya menurut abjad.
Secara periodik fungsi penagihan membuat surat tagihan dan
mengirimkannya kepada pemegang kartu kredit perusahaan,
dilampiri dengan faktur penjualan kredit.

Prosedur Pencatatan Penjualan

Dalam prosedur ini fungs akuntans mencatat tansaksi

penjualan kartu kredit kedalam jurnal penjualan.
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catatan akuntansi yang digunakan

Jurna Penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi
penjualan, baik secaratunai maupun kredit.

Kartu Piutang

Catatan akuntansi merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutas piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.

Kartu Gudang

Catatan ini sebenarnya bukan termasuk dalam penggolongan
catatan akuntansi.Catatan ini deiselenggarakan oleh fungsi gudang
dan hanya beris data kuantitas barang yang disimpan di gudang

beserta mutasinya.

Dokumen-dokumen yang digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem

akuntansi penjualan kredit adalah (Mulyadi, 2013: 214) :

a) Surat Order Pengiriman
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok untuk
memproses penjual an kredit kepada pelanggan.

b) Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipaka sebagai
dasar untuk mencatat timbulnya piutang tembusan surat order

pengiriman terdiri dari:
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c)

d)

1. Faktur penjualan merupaka lembar pertama yang
dikirim oleh fungsi penagihan kepada pelanggan.

2. Tembusan piutang merupakan tembusan faktur yang
dikirim oleh fungs penagihan dan akuntans sebagai
dasar untuk mencatat piutang kedalam buku besar.

Rekapitulasi Harga Pokok Penjulan

Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijual selama
periode akuntansi. Data yang dicantumkan dalam rekapitulasi
harga pokok penjualan berasal dari kartu persediaan.Secara
periodik harga pokok yang dijual selama jangka waktu tertentu
dihitung dalam rangka rekapitulasi harga pokok penjualan dan
kemudian dibuatkan dokumen sumber berupa bukti memorial
untuk harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi
tertentu.

Bukti Memorial

Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan kedalam
jurnal umum.Dalam sistem penjualan kredit, bukti memorial
merupakan dokumen sumber untuk mencatat harga pokok

produk ang dijual dalam periode akuntansi tertentu.
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Pengendalian interen atas penjualan kredit

Daam aktivitas penjualan dapat terlaksana dengan bailk maka
dibutuhkan unsur-unsur pengendalian interen atas penjualan kredit
tersebut. Unsur pokok pengendalian interen  menurut

(Mulyadi, 2001: 164-221) :

a) Organisasi

Fungs penjualan harus terpisah dari fungsi kredit.

- Fungs akuntans harus terpisah dari fungs

penjualan dan fungs kredit.

- Fungs akuntansi harus terpisah dari fungsi kas.

- Transaksi penjualan kredit harus dilaksanakan oleh
fungs penjualan, fungsi pengiriman, fungsi

penagihan, dan fungs akuntansi.

b) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

- Penerimaan order pembeli otorisasi oleh fungsi
penjualan dan menggunakan formulir surat order

pengiriman.

- Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi

kredit dengan membubuhkan tanda tangan pada
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credit copy (yang merupakan tembusan surat order

pengiriman).

Pengiriman barang kepada pelanggan diotorisasi
oleh fungsi pengiriman dengan cara
menandatangani dan membubuhkan cap *“sudah

dikirim” pada copy surat order pengiriman.

Penetapan harga jua, syarat penjuaan, syarat
pengangkutan barang dan potongan penjuaan
berada di tangan direktur pemasaran dengan

penerbitan surat keputusan mengenal hal tersebut.

Terjadinya piutang diotorisasi  oleh  fungs
penagihan dengan membubuhkan tanda tangan pada

faktur penjualan.

Pencatatan ke dalam kartu piutang dan ke dalam
jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas dan jurnal
umum diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara
memberikan kredit dengan cara memberikan tanda
tangan pada dokumen sumber (faktur penjualan,

bukti kas masuk, dan memo kredit).
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- Pencatatan terjadinya piutang didasarkan pada
faktur penjualan yang didukkung dengan surat order

pengiriman dan surat muat.

C) Praktik Yang Sehat

- Surat Order pengiriman bernomor urut tercetak dan
pemakiannya dipertanggungjawabkan oleh fungs
penjualan. Untuk menciptakan praktik yang sehat
formulir penting yang digunakan dan pengguanaan
nomor urut tersebut dipertanggungjawabkan oleh

yang memiliki wewenang untuk menggunakan.

- Faktur penjualan bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi

penagihan.

- Secara periodik fungs akuntanss mengirim
pernyataan piutang (account receivable statement)
kepada setiap debitur untuk menguji ketelitian
catatan piutang yang diselenggarakan oleh fungs

tersebut.

- Secara periodik diadakan rekonsilias kartu piutang

dengan rekening kontrol piutang dalam buku besar.
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6.

Simbol-simbol flowchart dan fungsinya

Tabel 2.1 Simbol Flowchart

He:

Simlbel

Tungsi

if_ B

Termingl, untuk memula dan mergalchin suatu
program

Proges, suaty simhaol wang menunydeean cetap
pergelahan vang dilaloukar sleh kompater

/ /

Input — Chetput, untulc memasukican data maupun
renuninkckan kasil dart sustu proses

/ J
N
2

S

Diecision, suate kondici vang alean menghasillan
beberapa kemungkoana jawaban alai piliban

o

Trediifined Process, suatu simbel urtusc
rienyediakan tenyat-tempat peagolahean data dalar
storage

Clenrectar, sustu prosedur akan masuk dan keeluar
melaul gimbol im datam lembar vang sama

OfF Tane Connector, merupalkan sonbal st smamale
dan keliarnva snatu prozedor paca lembar bertas
vang lan

&g ataw Flow, presedur yang dapat <hlalkulkan dari
atas kebawah, bawah keatas, dan kelcanan, atau dari
kanan leekin

o

Trooumen: merupakan smmbol untuk data yvang
berbentuls mformas

10

Tetuz menyatalcon selkumpulan longleoh oroeoes vang
datiilie ebapa procedur

SZim ol vntulke cutput yasg ditujukan suatu device,
seperty printer, plotter

12

et menyimpen data

*Sumber : Jogiyanto (2005:798)
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2.2

221

Sistem Akuntans Penjualan Kredit Emas Batangan Pada PT.

Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur

Kegiatan Perusahaan

PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyauran kredit kepada
masyarakat atas dasar hukum gadai.Saat ini PT. Pegadaian (Persero) Cab.
Manado Timur sedang berbenah dengan melakukan transformasi di segala
bidang usaha, termasuk penjualan emas batangan( logam Mulia). Upaya
yang di lakukan PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur dalam
perubahan tersebut adalah pemberian standarisas pelayanan kepada
nasabah.PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur berkomitmen
memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah dengan istilah
Mengatass Masdah Tanpa Masdah.stilah ini digunakan untuk
menggambarkan bahwa PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur
selau memberikan solus yang terbaik kepada nasabah dengan
memberikan kualitas pelayanan yang menunjang bagi kepuasan terhadap

nasabah dalam kebutuhan danah yang lebih cepat, mudah dan aman.

PT. pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur melaksanakan
kegiatan operasinya dengan memperdagangkan produk-produk gadai

sebagal berikut :
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1. KCA (Kredit Cepat Aman)

2. Krasida ( Kredit Gadai Sistem Angsuran )

3. Kreas ( KreditAngsuran Fidusia)

4. Investa( Investas Emas Batangan )

Sistem yang Diterapkan Pada PT. pegadaian (Persero) Cab. Manado

Timur

Salah satu perusahaan terbesar di Indonesia yang bergerak dalam
bidang jasa gadai kredit , PT.Pegadaian (Persero) meningkatkan daya
saing bisnisnya dengan mengintegraskan seluruh aktifitas bisnis
perusahaan yang disebut dengan ERP (Enterprise Resource Planning).
Sistem informasi ini merupakan kunci dari segala aktifitas dan kegiatan
yang dilakukan oleh PT.Pegadaian (Persero) mulai dari absen pegawal,
komunikasi, transaks perusahaan, hingga cuti dan gqi pegawal
terintegras oleh sistem ini.Kurangnya sumber daya PT.Pegadaian
(Persero) dalam sistem pengadaan sistem ERP membuat perusahaan
tersebut melakukan Outsourcing sistem informasi ERP.Dalam penerapan
outsourcing tersebut PT.Pegadaian (Persero) menggunakan software
MySAP sebagai program ERP merekaMySAP merupakan salah satu
aplikasi praktis ERP yang terbesar di dunia. Saat ini penggunaan sistem
ERP dengan label MySAP di terapkan hampir di semua perusahaan

Negara di Indonesia. MySAP dipilih oleh PT.Pegadaian (Persero) sebagai
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outsourcing sistem informas berupa ERP karena kemudahan dan

kepraktisan penggunaannya bagi karyawan PT. Pegadaian (Persero).

2.2.3 Standar Oprasional dan Prosedur (SOP) Penjualan Kredit Emas

Batangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur

1

1)

2)

3)

Fungsi-fungs yag terkait

Fungs yang terkait dalam standar operasi dan prosedur penjualan
kredit pada PT. Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur Adalah

sebagal berikut :

Ketua pimpinan

Memberikan keputusan penjualan kredit berdasarkan ketentuan dan
peraturan yang berlaku dalam lembaga tersebut. .

Seks analisakredit

Memberikan keterangan kepada nasabah yang akan mengajukan
permohonan kredit dan mengadakan pembahasan kredit dan
mengajukan hasil pembahasan kepada pimpinan melaui kas kredit.
Seksi administrasi

Melayani pengajuan kredit dan meneliti kelengkapan persyaratan
kredit dan membuat analisa yang digukan kepada pimpinan.
Membuat realisasi kredit dalam buku register dan melayani debitur

yang akan mengambil jaminan.
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4)

5)

Supervis kredit

Membuat pengajuan penyelesaian kredit dan membuat peninjauan

jaminan kredit bersama petugas analisa kredit.

Kasir/ teller,

bertugas untuk menerima dan mengeluarkan uang

Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Prosedur-prosedur yang digunakan dalam sistem penjualan kredit
emas batangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cab. Manado Timur

adal ah sebagai berikut ;

a) Nasabah

Dalan memenuhi kewgjibannya, nasabah menyerahkan
pembayaran baik pembayaran pokok, bunga atau lainnya
apabila ada. Sebagai tanda pembayaran, debitur menerima
kuitansi atau akad dari kasir dan menerima struk yang
beriskan total sisa pinjaman sebagai kontrol jumlah

kewajiban yang masih harus dibayar.

b)  Kasir

Kasir menerima sgumlah uang dari nasabah sebagal

pembayaran, baik pokok, bunga ataupun yang lainnya.
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d)

Menghitung atau membandingkan pembayaran yang harus
dipenuhi oleh nasabahyaitu pembayaran pokok pinjaman,
bunganya ataupun pembayaran lainnya dengan jumlah
potongan yang telah jatuh tempo. Kasir kemudian
menerbitkan dan menyerahkan kuitansi sebagai bukti
pembayaran yang diperuntukan kepada nasabah dan bagian

kredit.

Pencatatan oleh bagian perkreditan

Bagian perkreditan mencatat jumlah pembayaran yang
dilakukan oleh debitur, kemudian mengeluarkan struk sisa
pinjaman yang dipotong sebagai pemberitahuan mengenai

jumlah kewajiban yang masih harus dipenuhi nasabah.

Pencatatan oleh bagian akuntansi

Bagian akuntansi menerima bukti bembayaran dari bagian
kredit, dilakukan pencatatan pada buku besar piutang dan

dicockannya dengan buku kas masuk bagian kredit.
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*Sumber : Data olahan

Gambar 2.1 Bagan dir (Flowchart) Sistem Penjualan Kredit Emas

Pada PT. Pegadaian (Persero) Cab.Manado Timur.
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Catatan Akuntansi

Adapun catatan akuntansi yang digunakan pada sistem Penjualan
Kredit Emas Batangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cab. Manado

Timur adalah sebagal berikut :

Pencatatan pada saat terjadi penarikan kredit atau pembebanan

lainnya maka jurnalnya dilakukan sebagai berikut:

Rekening nasabah yang bersangkutan Rp. xxx
Kas Rp. Xxx
Pemindahbukuan ke rekening lain Rp. Xxx

Sering juga nasabah selain menunggak bunga juga menunggak
angsuran kredit emas batangan maka jurnalnya dilakukan sebagai

berikut:

Tunggakan angsuran kredit emas batangan Rp. Xxx

Rekening debitur yang bersangkutan Rp. Xxx

Dan pada saat nasabah melunasi tunggakan angsuran tersebut maka

jurnalnya dapat dilakukan dengan cara:

Kas Rp.xxX

Tunggakan angsuran kredit Rp.XXx
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Dokumen-dokumen yang digunakan

Adapun dokumen yang digunakan sebaga dasar pencatatan

penjualan kredit emas batangan, yaitu sebagai berikut :

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan identitas atau legalitas

nasabah dan usahanya.

KTP, Kartu Keluarga (KK).

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permohonan, analisa

dan evaluas kredit, negosiasi, rekomendasi, persetujuan kredit.

Putusan kredit

Putusan penundaan dokumen

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perjanjian dan

pencairan kredit.

Surat hutang

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kepemilikan barang

jaminan dan pengikatannya.

Dokumen-dokumen yang berkaitan dengan  pembinaan,

pengawasan dan penyelamatan atau penyel esaian kredi
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2.3

Evaluasi Praktek Akuntansi pada PT. Pegadaian (Persero) Cab.

Manado Timur

Hasll evaduas sistem penjudan Emas Batangan dan standar
operasional dan prosedur (SOP) secara kredit pada PT. Pegadaian
(Persero) Cab.Manado Timur, pada setiap unsur yang terkait akan penulis
jadikan sebagal dasar untuk mengevaluasi sistem penjualan kredit pada
perusahaan tersebut. Seperti dalam penjelasan diatas, bagian yang terkait
dalam sistem penjualan kredit dan standar operasional dan prosedur secara
kredit sudah cukup baik.Hal ini ditemukan karena dalam pelaksanaan
sistem penjualan emas batangan secara kredit terdapat bagian keuangan
yang melakukan verifikasi pencatatan atas penjualan emas batangan ke
dalam jurna umum.Bagian pengelola masih melakukan penjadwalan
terhadap pengiriman emas batangan yang seharusnya dilakukan oleh
bagian pimpinan cabang, kegiatan ini bertentangan dengan standar
operasional dan prosedur perusahaan yang dapat mengakibatkan
pelaksanaan tidak efektif dan efisen ha ini dapat mengakibatkan

penyalagunaan pengiriman yang bisa merugikan perusahaan.
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BAB |11

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkanhasil penelitianmengenai prosedurpenjualanM uliapada
PT. Pegadaian (Persero) CabangManado Timur,
makadapatditarikkesimpulanbahwaprosedurpenjualankreditMulia  yang
diterapkanoleh PT. Pegadaian (Persero)
tel ahdil aksanakandenganbai kdanmengacukepadaprosedur-
prosedurpenjualan  yang  berlakusesuaidengankebijaksanaan  yang
telahditetapkanoleh PT. Pegadaian (Persero).
Nasabahmengaj ukanpembeliankreditkepadapetugas,
pengaj uansudahditerimamakanasabahmengisiformulirdanmel akukanakad.
Setel ahsepakatdenganakadnasabahmembayarkanuangmukasesuai ketentua
n yang diberikanol ehpihak PT. Pegadaian
(Persero).Petugasmenerimauangmukadanmembuatbukti penyerahanuangm
ukadanbukukredit.Peyerahanl ogammuliadil akukanpadasaatnasabahtel ahm

€lunasipembayaran.

Saran

Adapun saran-saran daripenulisuntukdijadikanbahanmasukan yang
bergunadanbermanfaatbagi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Manado

Timur, yaitu:
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Prosedurpenjual anM uliasebai knyal ebi hditingkatkankembali
dalamsegiinformasinya agar
nasabahmengetahui secaral ebi hbai kl agitentangprosedurpenjual anM

ulia

K endal akekuranganper sediaansebai knyadilakukanpemesan
ansecaraberkal aataupemesanandil akukanpadasaatpersedi aanakanha
bi sti dakmenungguwaktuduaminggu,
sehinggati dakterjadikekuranganpersediaan.
Untukkendalasistemjaringan (offline) sebaiknyapusatkantor PT.
Pegadaian (Persero) sela umemriksakeadaansi stemjaringannya agar

tidakterjadikesal ahanataupungangguan.
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